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KINERJA KELEMBAGAAN LOKAL DALAM MEREVITALISASI SUB SEKTOR
PERTANIAN TANAMAN PANGAN DI KABUPATEN SITUBONDO

Edy Sutiarso”, Syamsul Hadi?, Kahar Haerah?, dan R.A. Ediyanto®
124Dosen Program Studi Agribisnis Feperta UM Jember
*Dosen Program Studi llmu Pemerintahan FISIP UM Jember
Email: esutiarso@yahoo.com

Abstrak

Kontribusi sektor pertanian terhadap PDRB Kabupaten Situbondo berdasarkan lapangan
usaha/sektoral periode 2011-2016 mengalami penurunan cukup signifikan yaitu masing-
masing 2010 sebesar 35.82%, 35,45%, 35,79%, 35,94%, 36,32 36,24%, dan 35,54%,
sedangkan kontribusi Sektor Perdagangan, Hotel dan Restoran semakin meningkat
sebesar 37.45% pada tahun 2016. Hal ini berarti Kabupaten Situbondo sedang
mengalami pergeseran struktur perekonomian dari sektor primer ke sektor tersier.
Besarnya penurunan produksi untuk beberapa komoditi pertanian di Kabupaten
Situbondo dalam dekade terkabhir ini, yaitu: produksi padi sawah turun 9,19 %, padi gogo
turun sebesar 42,60%, jagung turun 28,79%, dan kedelai menunjukkan penurunan
sebesar 58,25%. Berbagai program revitalisasi pertanian seperti Program Aksi Desa
Mandiri Pangan, SLPT, SLPTT, PNAP, PUAP, dan Benih Subsidi tidak memberikan
kontribusi yang berarti bagi kemajuan sektor pertanian sub sektor tanaman pangan.
Tujuan penelitian ini meliputi: 1) Mengkaji kinerja kelembagaan lokal dalam mendukung
terhadap program revitalisasi pertanian sub sektor pertanian tanaman pangan, dan 2)
Mengevaluasi dampak implementasi program revitaliasi sub sektor tanaman pangan.
Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif kuantitatif dan kualitatif
melalui teknik survei, dan summatif. Untuk menjawab tujuan penelitian, maka digunakan
analisa desktriptif dengan penyajian model tabel frekuensi. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa 1) Kinerja kelembagaan lokal secara umum dinilai “Baik” (rata-rata total skor 17.5)
oleh sebanyak 61.32% responden petani dalam kontribusinya terhadap pelaksanaan
program revitalisasi sub sektor pertanian tanaman pangan. Hasil evaluasi implementasi
program revitaliasi program di daerah penelitian mengungkapkan bahwa sebanyak
31,58% berdampak positif, 33,33% berdampak negatif, dan selebihnya menyatakan tidak
ada perubahan yang berarti, hal ini ditunjukkan oleh peningkatan produksi usahatani
hanya 2,79% dibandingkan sebelumnya.

Kata kunci: Revitalisasi pertanian, kinerja kelembagaan lokal, dan dampak program

PENGANTAR

Revitalisasi pertanian mengandung arti sebagai kesadaran untuk menempatkan
kembali arti penting sektor pertanian secara proporsional dan kontekstual; dalam arti
menyegarkan kembali vitalitas; memberdayakan kemampuan dan meningkatkan kinerja
pertanian dalam pembangunan nasional dengan tidak mengabaikan sektor lain. Oleh
karena itu, revitalisasi pertanian (memberdayakan kemampuan dan meningkatkan kinerja
pertanian dalam pembangunan nasional) yang digulirkan Presiden sejak 11 Juni 2005
antara lain dimaksudkan untuk meningkatkan daya saing ekonomi nasional, mengurangi
kemiskinan dan pengangguran (Mentan RI, 2005).

Dalam implementasinya, permasalahan dan tantangan yang masih dihadapi sejak

tahun 2006 hingga kini antara lain: (1) meningkatnya alih fungsi lahan pertanian, terutama
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pertanian pangan, dan belum optimalnya pemanfaatan lahan, (2) rendahnya kualitas
sumberdaya manusia pertanian, (3) masih terbatasnya akses petani dan nelayan
terhadap sumberdaya produktif termasuk permodalan dan infrastruktur pertanian, (4)
Keterbatasan permodalan dan penerapan teknologi untuk meningkatkan produktivitas, (5)
belum ikutnya Indonesia dalam keanggotaan organisasi internasional seperti CCSBT dan
WCPFC; (6) masih lemahnya sistem informasi pemasaran. Tantangan terbesar untuk
dapat mengatasi itu semua adalah masih lemahnya lembaga petani dan lembaga
pendukung pertanian, sehingga kurang mendukung keberlanjutan dan efektifitas upaya-
upaya pembangunan pertanian (Kementan, 2011).

Fenomena menurunnya kinerja sektor pertanian secara nasional sebagaimana
diuraikan di atas, juga dialami di Kabupaten Situbondo Propinsi Jawa Timur. Kontribusi
sektor pertanian mengalami penurunan selama lima tahun terakhir berturut-turut yaitu
pada tahun 2010 sebesar 35.82%, tahun 2011 sebesar 35,45%, tahun 2012 sebesar
35,79%, tahun 2013 sebesar 35,94%, tahun 2014 sebesar 36,32%, tahun 2015 sebesar
36,24%, dan tahun 2016 sebesar 35,54%. Berdasarkan Laporan Kinerja Pememerintah
Kabupaten Situbono tahun 2016 bahwa sektor perdagangan, hotel & Restoran mengalami
pertumbuhan yang signifikan dan menjadi penyumbang PDRB tertinggi serta diikuti oleh
sektor pertanian, industri pengolahan dan sektor jasa. Gambaran penurunan kontribusi
sektor pertanian terhadap PDRB dimaksud dapat ditunjukkan oleh Gambar 1.1.

Penurunan kontribusi/peranan sektor pertanian disebabkan oleh semakin
banyaknya petani yang beralih profesi ke sektor lain karena sektor pertanian semakin
tidak memberikan keuntungan yang banyak bagi petani. Tentunya sangat dibutuhkan
peranan Pemerintah untuk membantu mengurai permasalahan-permasalahan yang
dihadapi para petani mulai hulu sampai hilir seperti penyediaan bibit pertanian yang
berkualitas, terjaminnya stok pupuk pada saat dibutuhkan, jaminan harga yang stabil
serta jaminan pemasaran.

Sementara itu, peranan masing-masing sub sektor dalam menyumbang PDRB
untuk Sektor Pertanian pada tahun 2016, tertinggi disumbang oleh sub sektor tanaman
bahan pangan rata-rata sebesar 10,77%, kemudian perikanan 9,08%, tanaman
perkebunan 8,40%, peternakan 8,43%, tanaman horikultura 1,63%, kehutanan 0,56%,
dan jasa pertanian dan perburuan sebesar 0,26% sebagaimana tertera pada Tabel 1.1.
Pada tabel tersebut tampak bahwa tanaman bahan pangan, kehutanan dan perkebunan
mengalami penurunan dan justru perikanan dan peternakan mengalami peningkatan
meskipun kurang signifikan. Kondisi inilah yang seharusnya menjadi perhatian pemerintah
untuk lebih serius melakukan langkah-langkah strategis dalam upaya mewujudkan

ketahanan pangan.
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Sektor pertanian di Kabupaten Situbondo tidak lagi sangat dominan dalam
menyumbang besarnya PDRB tahun 2016, sebab struktur ekonomi di Kabupaten
Situbondo mengalami pergeseran yang berarti. Artinya dominasi oleh sektor pertanian
telah bergeser ke sektor perdagangan, hotel dan restoran sejak dekade terakhir. Salah
satu faktor penyebab penurun kinerja sub sektor pertanian adalah masih lemahnya
kelembagaan petani yang ada terhadap fungsi dan tugasnya dalam meningkatkan
produktivitas lahan pertaniannya. Padahal menurut hasil penelitian Mayasari, dan
Nangameka (2013) bahwa keberadaan kelompok tani dan intensitas (frekuensi)
pertemuan kelompok tani memiliki pengaruh terhadap pendapatan petani.

Menurut data BPS Kabupaten Situbondo (2017) bahwa di Kabupaten Situbondo
memiliki banyak kelembagaan petani pada tahun 2016 antara lain HIPPA ada 136 unit
(bertambah 15 unit dari tahun 2015), kelompok tani ada 685 unit, Pusat Pelatihan
Pertanian Pedesaan dan Swadaya ada 6 unit. Demikian banyaknya jumlah kelompok tani
tersebut sejatinya kinerja sektor pertanian lebih meningkat, namun yang terjadi adalah
kinerjanya cenderung menurun. Oleh karena itu, yang menjadi tujuan penelitian ini adalah
1) Mengkaji kinerja kelembagaan lokal dalam mendukung terhadap program revitalisasi
pertanian sub sektor pertanian tanaman pangan, dan 2) Mengevaluasi dampak
implementasi program revitaliasi sub sektor tanaman pangan telah sedang dilakukan oleh

Pemerintah Kabupaten Situbondo.

METODE PENELITIAN
Jenis dan Metode Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantatif dan kualitatif, yaitu
penelitian yang bertujuan untuk mencari fakta dengan interpretasi yang tepat (Nasir
1985). Sementara itu, metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei,
(Singarimbun, 1987). Dipilihnya metode survei karena jumlah populasi sasaran jenis
kegiatan terlampau banyak dan tersebar di beberapa wilayah kecamatan.
Penentuan Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini telah dilakukan pada tahun 2017 di 17 wilayah kecamatan
Kabupaten Situbondo dengan 20 desa sampel yang ditentukan secara purposive
sampling atas pertimbangan bahwa kabupaten tersebut menjadi salah satu dari delapan
kabupaten di Jawa Timur yang menjadi sasaran program revitalisasi sektor pertanian.
Teknik Pengumpulan Data

Data primer diperoleh dari petani, kelompok tani, gabungan kelompok tani, dan
kelembagan lokal pendukung lainnya seperti BRI-UD, HIPPA, KUD, Koperasi, Mantri
Pertanian Kecamatan, BPP-PPL, dan Pamong Tani melalui teknik pengumpulan data

gabungan dari beberapa teknik pengumpulan data yang saling melengkapi yaitu meliputi:
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FGD, dan Indepth Interview. Adapun data sekunder diambil dari sumber yang terkait
dengan penelitian ini secara institusional sebagai informasi dasar guna memulai
penggalian data primer secara convenience sampling.
Teknik Analisis Data

Guna menjawab tujuan pertama digunakan analisa desktriptif dengan penyajian
model tabel frekuensi dengan pendekatan analisis skoring dengan pendekatan Skala
Likert. Berdasarkan persepsi petani untuk menilai kinerja kelembagaan lokal dengan 10
items instrumen. Selanjutnya kriteria keputusan tersebut ditentukan sebagai berikut: 1)
Kinerja kelembagaan lokal tergolong Sangat Baik (rata-rata total skor: 21 — 30), Baik : 11
— 20, dan Kurang Baik: 1 — 10. Guna menjawab tujuan kedua digunakan analisis uji beda
rata-rata Paired Sample t-test untuk mengetahui dampak penerapan program revitalisasi
pertanian tanaman pangan yang diukur dari perubahan jumlah produksi yang dihasilkan
sebelum dan sesudahnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kinerja Kelembagaan Lokal

Secara keseluruhan penilaian kinerja kelembagaan lokal dalam upaya
dukungannya terhadap program revitalisasi pertanian di daerah penelitian ini tergolong
”Baik” (Interval skor 11 — 20) dengan rata-rata total skor sebesar 17,5 per responden.
Rata-rata skor ini didasarkan kepada hasil analisis skoring melalui pendekatan skala
Likert dengan 10 items instrumen dan tiga macam skor (3,2, dan 1) yaitu sangat setuju,
setuju, dan kurang setuju. Dari 10 item instrumen sebanyak 7,20% menilai kinerja
kelembagaan lokal memiliki kinerja sangat baik, sedangkan yang menilai kinerja
kelembagaan lokal Baik adalah sebanyak 61,32% dan kurang baik sebanyak 19,74%
sebagaimana yang disajikan pada Tabel 3.1. Indikator penilaian kinerja di atas didukung
oleh berbagai alasan petani, yaitu antara lain sebanyak 57,99% responden menyatakan
bahwa kelembagaan lokal (PPL, HIPPA, lembaga keuangan mikro, gapoktan/kelompok
tani) memberikan dampingan kepada petani yang ditunjukkan frekuensi kunjungan PPL,
pelayanan HIPPA, dan akses permodalan ke lembaga keuangan cukup baik meskipun
masih dirasa kurang baik oleh sebagian responden.

Tabel 1 di bawah juga menggambarkan kinerja kelembagaan lokal menurut
persepsi anggota kelompok tani bahwa sebanyak 68,42% responden petani menyatakan
kinerjanya kurang baik. Rendahnya kinerja penyuluh tersebut menurut Saptana et al.
(2013) disebabkan oleh bebera hal, yaitu: aspek struktur kelembagaan, materi dan
program penyuluhan, sistem penunjang, hingga kualifikasi dan penyebaran sumber daya

manusia penyuluh.
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Tabel 1. Kondisi Kinerja Kelembagaan Lokal Menurut Persepsi Petani di Daerah
Penelitian Tahun 2017

Variabel Kineria Sangat Setuju Setuju Kurang Setuju
No Kelemba aarJ1 Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase
’ (Orang) (%) (Orang) (%) (Orang) (%)
Selama ini peran
1 Kelembagaan dalam 15 39.47 19 50.00 4 10.53
Mendukung Program sangat
strategis
Selama ini peran
o  kelembagaan petani 6 15.79 25 65.79 7 18.42

berdampak positif dan
memiliki kinerja baik

Selama ini peranan
3 kelembagaan petani 9 23.68 24 63.16 5 13.16
tersebut sangat penting

Frekuensi Kelembagaan
Petani memberikan
4  dampingan/penyuluhan/ 3 7.89 9 23.68 26 68.42
supervisi kepada petani
setiap musim

Kehadiran kelembagaan
5  petani terkait ke lapangan 14 36.84 22 57.89 2 5.26
atas inisiatif sendiri

HIPPA, PPL, Mantri Tani
6  diundang petani pasti 14 36.84 22 57.89 2 5.26
segera hadir

Kelembagaan lokal selalu
membantu memecahkan
7 masalah petani baik diminta 7 18.42 27 71.05 4 10.53

atau tidak

Peran HIPPA dalam mem-
bangun infrastruktur
8 pertanian seperti sistem 2 5.26 31 81.58 5 13.16
irigasi dan dapat melayani
petani sangat baik

Kelembagaan keuangan
9  sangat mudah diakses 2 5.26 28 73.68 8 21.05
petani

Kinerja kelembagaan petani
seperti P4S telah banyak
memberi penguatan
kapasitas SDM Petani

10 0 0.00 24 63.16 14 36.84

Rata-rata Appraisal 7.20 18.95 23.30 61.32 7.50 19.74

Sumber: Data Primer Diolah

Terkait dengan kinerja kelembagaan lokal seperti PPL di atas, maka hasil riset
Rembang (2009) tentang penguatan kinerja penyuluh tanaman pangan di Kabupaten
Semarang sesuai dengan hasil penelitian ini, dimana masih banyak kelemahan tenaga
PPL dan masih rendah kinerjanya dalam mendukung program revitalisasi pertanian
tanaman pangan. Rendahnya kinerja tenaga penyuluh sebagaimana yang digambarkan
oleh Saptana et al. (2013) antara lain disebabkan pengembangan kompetensi penyuluh
pertanian dan SDM pertanian lain saat ini kurang mendapatkan perhatian.

Hasil Evaluasi Dampak Implementasi Revitalisasi Pertanian

Berbagai upaya yang dilakukan oleh Pemerintah Kabupaten Situbondo untuk
mendukung program pemerintah dalam pencapaian ketahanan pangan melalui berbagai
program revitalisasi pertanian antara lain meliputi: Program Bantuan Pengembangan
Usaha Hortikultura kepada LM3, Program Aksi Desa Mandiri Pangan, SLPT, SLPTT,
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PNAP, PUAP, dan Subsidi saprotan. Berdasarkan hasil evaluasi implementasi program
revitalisasi pertanian di daerah penelitian sebagaimana pada Tabel 3.2 mengungkapkan
bahwa strategi kebijakan yang ideal terkait dengan program revitalisasi pertanian sub
sektor tanaman pangan sebagian besar (42,11%) responden menyatakan bahwa program
tersebut sebaiknya memberikan ruang ketersediaan dan keterjangkauan terhadap sarana

produksi saat diperlukan termasuk pemberlakuan harga produksi mininal sesuai HPP.

Tabel 2. Evaluasi Implementasi Program Revitalisasi Pertanian di Daerah Penelitian
Menurut Persepsi Petani Tahun 2017

. . . . Persen
Uraian Evaluasi Implementasi . Frekuensi
P Instumen Penilaian Program tase
Program Revitalisasi

No (Orang) (%)

Ketersediaan dan keterjangkauan sarana produksi
sangat memadai dan harga produksi hasil pertanian 16 42.11
di atas HPP

Ketersediaan air irigasi sangat memadai melalui
Strategi kebijakan yang baik/ideal/  program Sumur Bor, Teknologi pengelolaan lahan 13 34.21
efektif terkait dengan program kering, dan penanggung jawab adalah HIPPA

revitalisasi pertanian sub sektor Pasokan bantuan sarana produksi yang disubsidi
tanaman pangan dan merata, adanya perhatian penentuan harga 5 13.16
pasar, dan pengolahan lahan yang baik

Penguatan peran penyuluh dan penyebarannya ke
seluruh pelosok desa, dan program pertanian 4 10.53
organik

Pada saat panen tiba, harga produksi hasil pertanian

menjadi lebih rendah 21 55.26

Terbatasnya pilihan bibit yang unggul dan harganya
Hambatan/kendala yang dihadapi mabhal, kurangnya ketersediaan air pada musim 9 23.68
2 petani dalam melaksanakan kemarau, permodalan dan irigasi lahan kering

program revitalisasi pertanian Kelangkaan pupuk saat dibutukan dan harga saprodi
mabhal, teknologi mesin hisab air kurang moderen,
minimnya informasi inovasi teknologi baru relatif
sedikit, serta rasa kurang percaya diri

8 21.05

Memudahkan akses permodalan, menambah

wawasan, dan meningkatkan swasembada pangan 18 41.37

Dampak positif pelaksanaan
program revitalisasi pertanian
terhadap peningkatan produksi,

Produktivitas meningkat, SDM petani semakin tinggi,
keuntungan usahatani naik, dan kesejahteraan 14 36.84
petani lebih baik

dan keuntungan usahatani Petani semakin sadar akan kemadirian dan aktif

dalam menggali iimu-2x pertanian, 6 15.79

Keterbatasan petani lahan kering dalam mengatasi

kesulitan pemasaran hasil 10 26.32

Petani cenderung semakin malas (kinerja-nya
semakin buruk), semakin tingginya angka 13 34.21
pengangguran (buruh tani)

Dampak negatif pelaksanaan
program revitalisasi pertanian

Sebagian implementasi program berdampak buruk

pada lingkungan kecuali program pertanian organik 15 39.47

Sumber: Data Primer Diolah

Tabel 3.2 di atas juga menggambarkan bahwa ada beberapa hambatan yang
dihadapi petani dalam ikut melaksanakan program revitalisasi pertanian, dimana sebagian
besar (55,26%) responden merasakan pada saat panen tiba, harga produksi hasil
pertanian menjadi lebih rendah (turun) hingga petani harus menanggung kerugian, kondisi
keterbatasan pilihan alternatif bibit unggul dan harganya mabhal, kurangnya ketersediaan
air pada musim kemarau, dan keterbatasan permodalan, dan irigasi lahan kering.
Selanjutnya hasil evaluasi implementasi revitalisasi pertanian juga menjelaskan tentang

dampak positif pelaksanaan program terhadap peningkatan produksi, dan keuntungan
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usahatani, dimana sebagian besar (84,21%) menilai bahwa program tersebut dapat
produktivitas lahan dan keuntungan usahatani naik. Adapun dampak negatif yang
ditimbulkan diantaranya dinyatakan oleh 34,21% responden bahwa petani cenderung
semakin malas karena perannya digantikan oleh teknologi.

Pada Tabel 3.3 di bawah menunjukkan hasil uji beda rata-rata t-test terhadap
jumlah produksi pertanian antara sebelum dan sesudah pelaksanaan program tidak
berbeda nyata pada taraf nyata 10%. Kondisi ini disebabkan proses pelaksaan program
belum berjalan secara ideal, banyak mekasime, substansi dan teknis anjuran yang
dilanggar oleh para pelaku di lapangan. Bukti di lapangan mengindikasikan bahwa secara
umum peningkatan produksi pertanian sesudah pelaksanaan program hanya sebesar
2,79% dan sangat jauh di bawah hasil evaluasi Bappenas (2010) bahwa secara nasional
Indonesia mencapai peningkatan produksi sebesar 30%.

Tabel 3.3. Hasil Uji Beda Rata-Rata Terhadap Jumlah Produksi Usahatani Sebelum dan
sesudah Pelaksanaan Program Revitalisasi Pertanian di Daerah Penelitian
Menurut Pengurus Lembaga Tahun 2017

Paired Differences

90% Confidence Interval of

Std. Error the Difference
Mean  Std. Deviation Mean Lower Upper t Df Sig. (2-tailed)
Pairl Y1-Y2 09053 1.04823 .17005 -.11204 -.06901 -532 37 598

Sumber: Data Primer Diolah

KESIMPULAN DAN SARAN

1. Kinerja kelembagaan lokal secara umum dinilai “Baik” oleh 61.32% responden petani
dalam kontribusinya terhadap pelaksanaan program revitalisasi sub sektor pertanian
tanaman pangan, selebihnya dinilai sangat baik (18.95%) dan kurang baik (19.74%).

2. Hasil evaluasi implementasi program revitaliasi pertanian mengungkapkan bahwa
sebanyak 31,58% berdampak positif, 33,33% berdampak negatif, dan selebihnya
menyatakan tidak ada dampak yang berarti. Hal ini ditunjukkan oleh peningkatan

produksi usahatani hanya 2,79% dan hasil uji t-test pada taraf nyata 90%.
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NOTULENSI

Presentator : Dr. Ir Edy Sutiarso

Notulis . Sarah Yumna Azizah
Moderator : Ratih Inekewati, S.P., M.Sc.
Ruangan :Gd. A4 Lt.3R. 312
Pertanyaan

a. Kelembagaan lokal yang dimaksud dalam penelitian tersebut dan ruang lingkupnya itu
seperti apa ? apakah program mereka telah berjalan dengan baik ?

Jawaban

a. Yang dimaksud kelembagaan lokal adalah lembaga yang mendukung sektor pertanian
di daerah tersebut seperti: LSM, KUD, koperasi, lembaga masyarakat, lembaga pertanian
pemerintah, penyuluh, dil. Program revitalisasi yang dilakukan pemerintah seperti apa,
kita hanya mengevaluasi tanaman pangannya saja seperti jagung, ubi kayu, padi,dll yang
telah dilakukan.
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